
Israel Tingkatkan Serangan ke
Gaza,  Amerika  Serikat
Khawatir  Akan  Serangan  ke
Kepentingan Timur Tengah
Category: News
24 Oktober 2023

Prolite – Dilansir dari Reuters, telah terjadi ketegangan yang
meningkat  antara  Israel  dan  Hamas  yang  berpotensi  memicu
konflik yang lebih luas di Timur Tengah.

Amerika  Serikat  telah  mengekspresikan  keprihatinan  yang
mendalam  terhadap  potensi  serangan  yang  lebih  besar  ke
kepentingan Amerika di wilayah tersebut.

Sebagai respons atas serangan berkelanjutan Israel ke Gaza,
serta bentrokan di perbatasannya dengan Lebanon, Washington
memperingatkan adanya risiko signifikan terhadap kepentingan
AS di wilayah tersebut.
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Militer  Israel  mempersiapkan  pasukannya  memasuki  Gaza  –
Ariel Schalit

Dalam 24 jam terakhir, Kementerian Kesehatan Gaza melaporkan
bahwa  serangan  udara  Israel  telah  menewaskan  266  warga
Palestina, termasuk 117 anak-anak.

Kejadian ini terjadi setelah Israel mengepung Gaza sepenuhnya
sebagai reaksi atas infiltrasi masal ke Israel oleh pejuang
Hamas pada 7 Oktober.

Serangan juga terjadi di Suriah, di mana Israel menyerang
bandara internasional di Damaskus dan Aleppo.

Sebagai respons, kelompok Hezbollah yang didukung Iran telah
bertempur dengan pasukan Israel. Sejak 7 Oktober, 24 anggota
Hezbollah telah tewas.

Sumber  keamanan  Lebanon  mengatakan  bahwa  11  pejuang  dari
kelompok militan Palestina di Lebanon juga tewas di wilayah
perbatasan yang tidak stabil, serta empat warga sipil.

Sedangkan  di  sisi  Israel  dari  perbatasan  menurut  laporan
militer, setidaknya lima tentara dan satu warga sipil telah
tewas.

Dengan meningkatnya kekerasan di perbatasannya, mereka telah
menambahkan 14 komunitas ke rencana evakuasi darurat mereka di
utara negara tersebut.

AS Kirim Pertahanan Rudal Ke Timur Tengah – U.S. Department of
Defense

Menteri Pertahanan AS, Lloyd Austin, mengungkapkan dukungan
Amerika kepada Israel dan menegaskan bahwa Washington akan
meningkatkan kehadiran militernya di Timur Tengah.



Washington  telah  mengirim  kekuatan  angkatan  laut  yang
signifikan ke Timur Tengah, termasuk dua kapal induk, kapal
pendukung, dan sekitar Marinir.

Austin juga menyatakan akan mengirim sistem pertahanan rudal
THAAD  dan  tambahan  batalyon  sistem  rudal  pertahanan  udara
Patriot ke wilayah tersebut.

Namun, pejabat keamanan Iran mengatakan bahwa strategi Iran
adalah agar proxy Timur Tengah seperti Hezbollah melakukan
serangan  terbatas  terhadap  target  Israel  dan  AS  tetapi
menghindari eskalasi besar yang akan menyeret Tehran ke dalam
konflik.

Dalam serangan lain, mereka melancarkan serangan udara besar-
besaran ke Gaza setelah militan Hamas menerobos perbatasan dan
melancarkan  serangan  mendadak,  menewaskan  orang,  terutama
warga sipil.

Dengan serangan yang berkelanjutan, warga Palestina di Gaza
telah menerima peringatan militer untuk berpindah dari utara
Gaza ke selatan.

Kementerian  Kesehatan  Gaza  mengatakan  bahwa  sebagian  besar
korban  tewas  akibat  serangan  udara  dalam  24  jam  terakhir
berada di selatan Gaza.

Warga Palestina di Jalur Gaza mengalami krisis parah
sejak diputusnya pasokan air dan listrik – Getty Images

Di  tengah  krisis  kemanusiaan  yang  memburuk,  penduduk  Gaza
mengalami kesulitan untuk mendapatkan makanan dan air.

Konvoi bantuan kemanusiaan pertama telah tiba di Gaza dari
Mesir, membawa persediaan medis dan makanan.

Namun, kantor kemanusiaan PBB mengatakan volume bantuan yang
masuk hingga saat ini hanya 4% dari rata-rata harian sebelum



permusuhan dimulai.

Israel telah menolak untuk mengizinkan bahan bakar sebagai
bagian dari pengiriman bantuan, khawatir akan jatuh ke tangan
Hamas.

“Tanpa bahan bakar, respons kemanusiaan akan berhenti. Tidak
akan ada air, rumah sakit yang berfungsi, dan toko roti,” kata
Philippe Lazzarini, kepala badan PBB untuk pengungsi Palestina
UNRWA.
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Prolite – Tensi di Timur Tengah semakin meningkat setelah
Israel  meratakan  distrik  di  Gaza  Utara  pada  hari  Jumat.
Sebelumnya, warga diberi peringatan selama setengah jam untuk
mengungsi.

Dalam serangan tersebut, gereja Ortodoks yang menjadi tempat
perlindungan bagi warga sipil juga menjadi sasaran serangan.
Seiring  dengan  perkembangan  ini,  Israel  semakin  jelas
menunjukkan  kemungkinan  akan  melakukan  invasi  ke  Gaza.

Dilansir  dari  Reuters,  Sekretaris  Jenderal  PBB  mengunjungi
perlintasan  antara  Jalur  Gaza  yang  terkepung  dan  Mesir,
menekankan bahwa bantuan kemanusiaan harus segera disalurkan
melalui lintasan tersebut.

Menanggapi  serangan-serangan  sebelumnya  oleh  kelompok  Hamas
yang  menguasai  Gaza,  Israel  bersumpah  untuk  menghancurkan
kelompok tersebut.

Roket ditembakkan Hamas dari Jalur Gaza – kompas

Hamas diketahui telah menyerbu beberapa kota dan pemukiman
setelah  berhasil  menembus  pagar  penghalang  Gaza  pada  7



Oktober, mengakibatkan kematian sekitar orang, sebagian besar
adalah warga sipil.

Dalam konteks ini, Menteri Pertahanan, Yoav Gallant, memberi
sinyal bahwa perintah untuk invasi dapat dikeluarkan dalam
waktu dekat. Sementara itu, serangan udara Israel ke Gaza
semakin intens.

Pihak Israel bahkan memberlakukan blokade total terhadap 2,3
juta penduduk Gaza, melarang pengiriman makanan, bahan bakar,
dan pasokan medis.

Sejak 7 Oktober, serangan Israel telah menewaskan setidaknya
warga  Palestina  dan  melukai  lainnya,  menurut  kementerian
kesehatan Palestina.

Serangan 7 Oktober 2023 – Reuters

Lebih jauh, PBB menyatakan bahwa lebih dari satu juta orang
kehilangan tempat tinggal mereka akibat serangan ini.

Patut  dicatat,  Gereja  Ortodoks  Patriarkat  Yerusalem,  salah
satu denominasi Kristen Palestina utama, mengkonfirmasi bahwa
pasukan menyerang Gereja Santo Porphyrius di Kota Gaza.

Gereja ini sebelumnya menjadi tempat perlindungan bagi ratusan
umat Kristen dan Muslim yang berlindung dari serangan. Akibat
serangan  ini,  banyak  korban  jiwa  ditemukan  di  antara
reruntuhan  gereja  tersebut.

Menyikapi insiden ini, militer Israel menyatakan bahwa bagian
dari gereja rusak akibat serangan ke pusat komando militan dan
mereka sedang meninjau kejadian tersebut.

Dalam  laporan  lain,  banyak  warga  yang  belum  meninggalkan
daerah  mereka  meski  telah  diperintahkan  oleh  Israel  untuk
mengungsi dari setengah bagian utara Jalur Gaza, termasuk Kota
Gaza. Mereka khawatir kehilangan segalanya dan merasa tidak



memiliki tempat aman lain untuk pergi.

Bantuan kemanusiaan untuk Gaza yang siap dikirimkan – reuters

Perhatian  internasional  saat  ini  terfokus  pada  upaya
pengiriman  bantuan  kemanusiaan  ke  Gaza  melalui  perlintasan
Rafah ke Mesir.

Presiden AS, Joe Biden, yang baru-baru ini mengunjungi Israel,
mengemukakan janji dari Israel untuk mengizinkan pengiriman
terbatas dari Mesir dengan syarat bantuan tersebut dimonitor
untuk mencegah pasokan ke Hamas.

Sekretaris  Jenderal  PBB,  Antonio  Guterres,  mendesak  agar
sejumlah besar truk bantuan diizinkan memasuki Gaza setiap
harinya dan proses pemeriksaan dilakukan dengan cepat.

Meski  begitu,  banyak  pemimpin  Barat  yang  terus  mendukung
kampanye  Israel  melawan  Hamas.  Namun,  kekhawatiran  tentang
nasib warga sipil di Gaza semakin meningkat.

Presiden Biden, dalam pidato televisi pada hari Kamis, meminta
miliaran dolar bantuan militer AS untuk Israel guna melawan
Hamas. Namun, dia juga menegaskan pentingnya mengakui hak-hak
warga sipil Palestina.

Konflik ini juga meluas ke dua front lain: Tepi Barat dan
perbatasan  utara  dengan  Lebanon.  Di  Tepi  Barat,  bentrokan
terdahsyat sejak pemberontakan intifada kedua berakhir pada
tahun 2005 telah terjadi.

Dalam  situasi  yang  semakin  kompleks  ini,  dunia  menantikan
resolusi damai yang dapat mengakhiri penderitaan dan kerugian
yang terus berlanjut di kedua pihak.
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Prolite – Dilansir dari Reuters, Presiden Amerika Serikat, Joe
Biden,  tiba  di  Israel  pada  hari  Rabu  dengan  menegaskan
dukungannya  pada  perang  Israel  melawan  Hamas,  sekaligus
mendukung klaim Israel bahwa ledakan yang menewaskan banyak
warga Palestina di rumah sakit Gaza disebabkan oleh tindakan
militan.

Ilustrasi Rumah Sakit Al-Ahli al-Arabi, Gaza yang terbakar
akibat serangan Israel – tribunnews
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Kebakaran  hebat  yang  melanda  Rumah  Sakit  Al-Ahli  al-Arabi
menampilkan gambar paling mengerikan dari perang yang telah
berlangsung selama 12 hari.

Hal ini menggagalkan misi diplomatik darurat Gedung Putih ke
Timur  Tengah,  karena  pemimpin  Arab  membatalkan  rencana
pertemuan mereka dengan presiden AS tersebut.

Pejabat  Palestina  menyalahkan  serangan  udara  Israel  atas
ledakan tersebut, yang menewaskan hingga 500 orang.

Namun,  Israel  menegaskan  ledakan  tersebut  disebabkan  oleh
peluncuran roket yang gagal dari kelompok militan Jihad Islam
Palestina, yang menolak tudingan tersebut.

Kedatangan Presiden AS Joe Biden di Israel – SAUL LOEB / AFP

Bersama dengan Perdana Menteri Israel, Benjamin Netanyahu, Joe
Biden  mengungkapkan,  “Saya  sangat  sedih  dan  marah  dengan
ledakan di rumah sakit di Gaza kemarin, dan berdasarkan apa
yang saya lihat, sepertinya itu dilakukan oleh kelompok lain,
bukan Anda.”

“Namun, masih banyak orang yang meragukan, jadi kita harus
mengatasi  banyak  hal,”  tambah  Joe  Biden.  “Dunia  sedang
menonton. Israel memiliki nilai-nilai seperti Amerika Serikat
dan demokrasi lainnya, dan mereka sedang menunggu langkah apa
yang akan kita ambil.”

Kunjungan Joe Biden ke Timur Tengah seharusnya dapat meredam
ketegangan di wilayah tersebut, sekaligus menunjukkan dukungan
AS  terhadap  sekutunya,  Israel,  yang  telah  berjanji  untuk
memusnahkan Hamas.

Namun, setelah ledakan di rumah sakit, Yordania membatalkan
bagian kedua dari agenda kunjungan Joe Biden.

Setelah  insiden  di  rumah  sakit,  Jordan  membatalkan  bagian



kedua dari kunjungan Joe Biden: pertemuan yang direncanakan di
Amman  dengan  para  pemimpin  Yordania,  Mesir,  dan  Otoritas
Palestina.

Netanyahu berterima kasih kepada Joe Biden atas dukungannya
yang  tegas.  Kantor  Presiden  Isaac  Herzog  menyatakan  bahwa
kepala  negara  tersebut  mengatakan  kepada  Biden,  “Tuhan
memberkatimu karena melindungi bangsa Israel.”

Dampak ledakan mengakibatkan kerusakan yang mengerikan, bahkan
melebihi  apa  yang  telah  terjadi  selama  12  hari  terakhir.
Petugas penyelamat berusaha keras mencari korban selamat di
tengah reruntuhan berlumuran darah.

Orang-orang  inspeksi  rumah  sakit  Al-Ahli;  tempat  warga
Palestina tewas dan berlindung akibat konflik dengan Israel –
Mohammed Al-Masri

Israel  kemudian  merilis  rekaman  drone  dari  lokasi  ledakan
rumah sakit, yang menunjukkan bahwa mereka tidak bertanggung
jawab karena tidak ada bekas lubang dampak dari rudal atau
bom.

Setelah  Joe  Biden  mendukung  klaim  Israel,  pemimpin  Barat
lainnya  juga  mengajak  untuk  berhati-hati.  James  Cleverly,
Menteri Luar Negeri Inggris, memposting, “Kepala dingin harus
menang.”

Ledakan  tersebut  menimbulkan  kemarahan  baru  di  jalanan  di
seluruh Timur Tengah, bahkan saat Biden berupaya menenangkan
emosi dan mencegah konflik meluas ke wilayah lain.

Departemen Luar Negeri AS mengeluarkan peringatan baru kepada
warganya untuk tidak bepergian ke Lebanon, di mana bentrokan
perbatasan antara gerakan Hezbollah yang didukung Iran dengan
Israel selama pekan terakhir menjadi yang paling mematikan
sejak perang besar-besaran pada tahun 2006.



Meskipun mendukung Israel setelah serangan 7 Oktober, Biden
saat ini berada di bawah tekanan untuk mendapatkan komitmen
jelas dari Israel untuk meringankan penderitaan warga sipil di
Jalur Gaza.

Militer  Israel  mengumumkan  pada  hari  Rabu  bahwa  bantuan
kemanusiaan akan tersedia di “zona kemanusiaan” di Al-Mawasi
di selatan pantai Jalur Gaza dekat perbatasan Mesir.


